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Abstract: In the environment of the Information and Public Relations Center (PIH) at UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, task management is still done manually, resulting in inefficiencies
in monitoring task progress, lack of transparency, and confusion in coordination among team
members. This research aims to design a web-based task management system using the AGILE
method and Unified Modelling Language (UML) modeling as an approach to address the
issues. The proposed system (Task Management System) is designed to facilitate task
management, enhance transparency, and improve communication between teams. This
research includes a system needs analysis through interviews with relevant parties, as well as
system design using UML diagrams, including Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, and Class Diagram. The results of this research are expected to contribute to
improving task management efficiency at PIH UIN Jakarta and serve as a reference for the
development of similar systems in other institutions.

Keyword: Agile, Task Management System (TMS), Unified Modelling Language (UML)

Abstrak: Di lingkungan Pusat Informasi dan Humas (PIH) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
pengelolaan tugas masih dilakukan secara manual, mengakibatkan ketidakefisienan dalam
pemantauan progres tugas, kurangnya transparansi, dan kebingungannya dalam koordinasi
antar anggota tim. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem manajemen tugas
berbasis web dengan menggunakan metode AGILE dan pemodelan Unified Modelling
Language (UML) sebagai pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sistem
yang diusulkan (7ask Management System) dirancang untuk mempermudah pengelolaan tugas,
meningkatkan transparansi, dan memperbaiki komunikasi antar tim. Penelitian ini mencakup
analisis kebutuhan sistem melalui wawancara dengan pihak terkait, serta perancangan sistem
menggunakan diagram UML, termasuk Use case Diagram, Activity diagram, dan Class
Diagram. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
efisiensi manajemen tugas di PIH UIN Jakarta dan menjadi referensi untuk pengembangan
sistem serupa di institusi lain.

Kata Kunci: Agile, Task Management System (TMS), Unified Modelling Language (UML)
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PENDAHULUAN

Manajemen tugas adalah proses yang melibatkan pengelolaan tugas sepanjang siklus
hidupnya, mulai dari perencanaan, penugasan, hingga pelaporan. Sistem manajemen tugas
yang efektif sangat penting untuk meningkatkan koordinasi, transparansi, dan efisiensi dalam
organisasi (Gede et al., 2024). Dalam banyak kasus, penggunaan perangkat lunak yang tepat
dapat mempermudah pengelolaan tugas, memungkinkan anggota tim untuk berkolaborasi lebih
baik, memantau kemajuan, dan menghindari kesalahan yang sering terjadi akibat kurangnya
sistem yang terintegrasi. Berdasarkan penelitian Mohmad Shah et al. (2022), sistem berbasis
web yang dapat mengelola tugas dan memberikan notifikasi melalui email telah terbukti
membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan tugas kelompok di kalangan mahasiswa.
Sistem ini memungkinkan penugasan dan pelacakan tugas dilakukan dengan lebih mudabh, serta
mempermudah kolaborasi antar anggota tim yang terpisah secara geografis.

Namun, meskipun banyak organisasi yang telah mencoba berbagai alat untuk
manajemen tugas, masih banyak yang menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan sistem
pengelolaan tugas dengan sistem lain yang mereka gunakan. Hal ini menyebabkan kesulitan
dalam koordinasi antar tim, mempengaruhi transparansi tugas, serta memperlambat proses
pelaporan dan evaluasi kemajuan. Seperti yang diungkapkan oleh Nundlall & Nagowah (2022),
dalam pengembangan perangkat lunak menggunakan metodologi agile yang terdistribusi,
alokasi tugas dan koordinasi tim yang kurang efisien dapat menyebabkan kinerja proyek
menurun. Penelitian ini menekankan pentingnya sistem yang terintegrasi untuk meningkatkan
transparansi dan mempermudah komunikasi antar anggota tim yang tersebar.

Masalah ini juga dihadapi oleh banyak lembaga dan perusahaan yang menggunakan
sistem pengelolaan tugas yang tidak terintegrasi, yang mengarah pada ketidakefisienan dalam
proses kerja.Nurzi & Ab Wahab (2022) menyarankan penggunaan sistem manajemen tugas
berbasis web untuk meningkatkan pengelolaan tugas kelompok di kalangan mahasiswa, yang
mana fitur pelacakan dan rekomendasi tugas membantu menghindari ketidakjelasan dan
keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem manajemen
tugas yang terintegrasi dapat membantu mempercepat proses pelaksanaan tugas dan
meminimalkan kesalahan yang terjadi akibat pengelolaan yang tidak terkoordinasi.

Dengan demikian, penting untuk mengembangkan sistem manajemen tugas yang
berbasis web, terintegrasi, dan mampu memberikan kemudahan dalam pengelolaan
penjadwalan, penugasan, pengawasan, dan pelaporan secara lebih efisien. Dengan sistem yang
terpusat, setiap aktivitas akan lebih terkoordinasi dan transparan, meningkatkan akuntabilitas
tim serta mempercepat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sistem ini akan memperbaiki
kelemahan yang ada pada sistem pengelolaan tugas yang terpisah dan tidak terorganisir dengan
baik, serta meningkatkan efektivitas operasional unit secara keseluruhan.

METODE
Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian dan perancangan sistem Task Management System (TMS) di Pusat Informasi dan
Humas (PIH) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode yang diterapkan meliputi metode
pengumpulan data dan metode pengembangan sistem yang digunakan dalam perancangan
TMS.
Metode Pengumpulan Data
1. Observasi: Penulis melakukan observasi langsung terhadap kegiatan yang ada di unit
PIH, khususnya dalam hal pengelolaan tugas.
2. Studi Literatur: Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan referensi dari buku,
jurnal, skripsi, dan sumber lainnya yang relevan dengan topik perancangan sistem
manajemen tugas, serta mengenai metodologi yang digunakan dalam pengembangan
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perangkat lunak, seperti metode Agile dan pemodelan menggunakan Unified Modeling
Language (UML).

3. Wawancara: Penulis melakukan wawancara dengan pihak terkait, yaitu Kepala Pusat
PIH, Project Manager, dan staf PIH.

Metode Pengembangan Sistem
Penulis menggunakan metode AGILE dalam pengembangan sistem ini, dengan
pendekatan yang lebih berpusat pada pengguna (user-centered approach).
Pada tahap perancangan, penulis menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan desain sistem. Diagram UML yang digunakan meliputi:
1. Use Case Diagram: Digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem, serta untuk mendefinisikan fungsionalitas utama sistem.
2. Activity Diagram: Menggambarkan alur aktivitas dalam proses-proses penting yang
terdapat dalam sistem.
3. Class Diagram: Menyediakan struktur statis sistem yang menggambarkan kelas,
atribut, dan metode yang ada dalam sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Requirement Planning
1. Hasil Wawancara dengan Kepala Pusat PIH dan Project Manager

a. Keterbatasan dalam memantau progres tugas: Saat ini, tidak ada sistem yang memadai
untuk memantau status tugas secara real-time, sehingga sering terjadi miskomunikasi
mengenai siapa yang mengerjakan tugas dan apa status tugas tersebut.

b. Kesulitan dalam pengelolaan tugas: Pengelolaan tugas yang dilakukan masih dilakukan
secara manual melalui berbagai alat komunikasi yang tidak terintegrasi, seperti email
dan pesan teks, yang sering menimbulkan kebingungannya dalam penugasan dan
pengawasan progres tugas.

c. Kurangnya transparansi dalam pekerjaan: Tanpa sistem yang jelas, sulit bagi manajer
dan staf untuk mengetahui status tugas secara keseluruhan, sehingga banyak pekerjaan
yang tumpang tindih atau terlupakan.

Dari hasil wawancara tersebut, ditemukan bahwa Kepala Pusat PIH dan Project
Manager setuju bahwa Task Management System (TMS) yang terstruktur dan terintegrasi akan
sangat membantu dalam memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut.

2. Tujuan dan Sasaran Pembuatan TMS
Berdasarkan wawancara dan kebutuhan yang diidentifikasi, tujuan utama dari
pembuatan TMS ini adalah:

a. Mengelola, mendokumentasikan, dan melaporkan tugas yang dilaksanakan di unit PIH,
agar dapat digunakan oleh seluruh staf unit untuk memantau, melaporkan, dan
mengelola tugas secara lebih terstruktur dan efisien.

b. Meningkatkan interaksi antara staf dan manajer: Dengan menyediakan platform yang
memudahkan pembuatan serta pemberian tugas, dan pemantauan progress.

3. Kebutuhan Fungsional
Pencatatan dan Pengelolaan Tugas:

a. Deskripsi Tugas: Pengguna (baik User atau Project Manager) dapat membuat dan
mendokumentasikan tugas dengan menyertakan deskripsi tugas, deadline, dan prioritas
tugas.

b. Penugasan Tugas: Setiap tugas dapat dialokasikan kepada Infern (mahasiswa
internship) atau Staf PIH. Tugas ini akan mencakup pengaturan deadline dan penetapan
tingkat prioritas yang sesuai.
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c. Penyimpanan Tugas: Setiap tugas yang dibuat akan disimpan dalam sistem untuk
memudahkan pencatatan dan pelaporan. Pengguna dapat melihat riwayat tugas yang
telah diselesaikan atau masih dalam progres.

Penugasan dan Pemantauan Progres:

a. Status Tugas: Setiap tugas yang diberikan akan memiliki status yang dapat diperbarui
secara real-time. Status yang ada dapat mencakup Belum Dikerjakan, On-going, atau
Selesai.

b. Monitoring Progres: Project Manager dan User (staf PIH) dapat memonitor progres
dari tugas yang telah diberikan kepada staf. Hal ini penting untuk memastikan tugas
selesai tepat waktu dan dengan kualitas yang sesuai.

Transparansi dan Kolaborasi:

a. Transparansi Status Tugas: Setiap pengguna, baik Project Manager, User (staf PIH),
maupun Intern, dapat melihat status dan progres dari semua tugas yang sedang
dikerjakan. Hal ini akan memfasilitasi transparansi dalam pengelolaan tugas.

b. Kolaborasi Tim: Pengguna dapat berkomunikasi secara langsung melalui platform,
memberikan feedback, dan memastikan setiap tugas yang diberikan dapat dipahami
dengan jelas.

Desain Sistem
1. Use Case Diagram

Use case diagram diperlihatkan pada gambar 1 menjelaskan hubungan dan alur dari
aktivitas dengan aktornya.

SIS

Receive Report —
Manage Admin
Kgpala PIH

Koordinator

—

Staff PIH

Create Task

M

Extend
.

O

Assign Task

View Task

Project Manager\

Include

Upload Deliverable i
f(f{' Update Status
% % % % %Imm

JOo CC SMO FA

Include

Gambar 1. Use case Diagram
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2. Activity Diagram
Activity diagram login diperlihatkan pada gambar 2. memperlihatkan alur login.

5 . Input Username |,
= —» Buka Website 4’{ & Password [¢ i
= : E
™ : I
E | I
|
% v Tidak -
Validasi Load of
kredensial Dashboard A% ,I
10 Vil "_"

Gambar 2. Activity diagram Login

Activity diagram Manage Admin diperlihatkan pada gambar 3 memperlihatkan alir
manage admin.

Pilih M Input Data
il S R N R

Kelola User user

Aktor
v

Tampilkan error

Tidak
Diatis Vil ?

VY

Update i Y

Validasi Data @ Simpan Data pes |
Database A% J

Gambar 3. Activity diagram Manage Admin

Manage Admin

Sistem

Activity diagram Create Task diperlihatkan pada gambar 4 memperlihatkan alir create

task.
Pilih Create Input Detail |
Task Task :
. |
g |
Upload |
g Attachment i
- ' !
5 | '
@ ! Tampilkan
5 ! Error
E |
b i Tidak
ﬁ Data Valid ray
__ ) Kirim f Y
Validasi Input . Ya—b{ Simpan Task H Notifikasi }—N._\ /_.'

Gambar 4. Activity Diagram Create Task

Activity diagram Assign Task diperlihatkan pada gambar 5 memperlihatkan alur assign
task.
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Gambar 5. Activity Diagram

Activity diagram Update Status diperlihatkan pada gambar 6 memperlihatkan alur
update status.

| ™ .
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Gambar 6. Activity diagram Update Status

Activity diagram Monitor Task diperlihatkan pada gambar 7 memperlihatkan alur
monitor task.
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Gambar 7. Activity Diagram Monitor Task

Activity diagram Upload Deliverable diperlihatkan pada gambar 8 memperlihatkan alur
monitor task.
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Gambar 8. Activity diagram Upload Deliverable

Activity diagram review task diperlihatkan pada gambar 9 memperlihatkan alur review

task.
Apakah hasil Tidak menyimpan ey
diterima? hasil & menunggu  —»| |
Menamban revisi "/
= —»{ Memilih Tugas Meninjau fugas |—» catatan hasi -
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2
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Menampilkan Sistem U Vi
HERET L pdate { \
g Hasil Tugas Menyimpan hasil —» -~ 2 | Kirim nofifikasi —bc__\ /__.

Gambar 9. Activity Diagram Review Task

Activity diagram receive report diperlihatkan pada gambar 10 memperlihatkan alur
receive report.

Memilih fibur
laporan

Aktor

Review Task

Menampilkan —
laporan

berbentuk /
insight —

Sistem

Gambar 10. Activity diagram Receive Report

Activity diagram logout diperlihatkan pada gambar 11 memperlihatkan alur logout.

S Memilih
E tombol logout
E |
=] 1
= T
2 :
¥ —
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Gambar 11. Activity diagram logout
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3. Class Diagram
Class diagram diperlihatkan pada gambar
berisikan atribut, kelas dan metode.

User

-userlD : String

- username : String

- userpassword : String
- role : Siring

- email : String

- status : String

/ - lastLogin : Date

has - profilePicture : String

Role

- roleld : String

+ login() : void geqer'cljes

- roleName : Siring + logout() : void

- permissions : String + assignRole() : void

+ assignRole() : void

+ updateRolePermissions() - void

assign
'
assigned to
g
N Task
Defiveraple
R R - taskid : String

- deliverableld : String

. - taskName : String
- taskld : String

) - taskDescription : String
- filename : String has
) - deadline - Date 1t

- filepath - String -

X X - taskPriority - String
- taskDescription : String

- taskStatus : String
- uploadTime : Date .
contains . R

. — - assignedTo : User

- status - String -1

- creationTime - Date
- approvedBy - User

. . - updatedTime : Date
- reviewTime : Date

+ uploadFile() - void + assignTaskToUser() : void

+ getDeliverable() : String + updateStatus() - void

+ approveDeliverable() : void + getTaskDetails() : String

+ rejectDeliverable() : void + UpdateTaskProgress() : void

Gambar 12. Class Diagram

4. Design
Gambar 13 memperlihatkan halaman login TMS.

72 Pusat Informasi dan Humas
Mﬂuuwmmwm

Gambar 13. Halaman login TMS

12 yang menggambarkan struktur yang

Report

- reportld : String
- reportContent : String
- reportDate : Date

- generatedBy : User

+ generateReport() : void

+ viewReport() : String
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Gambar 14 diperlihatkan gambar dashboard pada TMS.

L]
- -
S -

Gambar 14. Task Dashboard TMS

Gambar 15 diperlihatkan gambar view task.

a .

[FRE——

e
Taks » e ﬁ
N prou—

=

Gambar 15. Task view

Gambar 16 diperlihatkan gambar fask card yang sudah selesai.

- Rodoars Tosks > mamme @
. : :

Campus Visit SMKN .

Gambar 16. Task card yang sudah selesai

Gambar 17 memperlihatkan task edit untuk mengedit task yang sudah dibuat.
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Gambar 17. Task edit

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang sistem manajemen tugas berbasis web untuk Pusat
Informasi dan Humas (PIH) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sistem ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan utama yang ada, seperti kesulitan dalam pelacakan tugas, kurangnya
transparansi, dan koordinasi yang kurang efisien. Dengan menggunakan metode
pengembangan AGILE dan pemodelan UML, sistem ini memungkinkan pengelolaan tugas
yang lebih efektif dan transparan, serta meningkatkan komunikasi antar anggota tim.

Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
memenuhi kebutuhan PIH dalam hal pengelolaan tugas dan kolaborasi antar tim. Sistem ini
diharapkan dapat memperbaiki proses kerja yang ada dan memberikan solusi yang lebih efisien
untuk pengelolaan tugas di masa depan.

Ke depan, sistem ini dapat terus dikembangkan dengan menambahkan fitur tambahan,
seperti integrasi dengan sistem lainnya atau peningkatan pada antarmuka pengguna agar
semakin mudah digunakan.
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